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Abstract: This study aims to analyze the extent to which financial literacy, budget control, and 

perception of price increases impact financial management behavior among K-Pop merchandise 

collector students. The population in this study consists of active students who collect tangible 

assets in the form of K-Pop merchandise, with a sample size of 143 respondents. This research 

was conducted using a quantitative-based primary data approach through the distribution of 

questionnaires. The obtained data were then analyzed using SPSS with the multiple linear 

regression method. Based on the research results, financial literacy, budget control, and 

perception of price increases have a positive and significant effect on financial management 

behavior both partially and simultaneously. Among the three variables, in the multiple linear 

regression test, financial literacy has the most dominant impact with the highest Standardized 

Coefficients Beta value of 0.619. The four proposed hypotheses (H1, H2, H3, H4) were 

successfully proven true and accepted because the research results support the initial 

assumptions. The R Square figure for financial management behavior is 65.7%, which can be 

explained by financial literacy, budget control, and perception of price increases, while the 

remaining 34.3% is explained by other factors or variables outside the model. The relationship 

between financial management behavior and financial literacy, budget control, and perception 

of price increases shows a very strong and significant correlation. 

 

Keywords:  Financial Literacy, Budget Control, Perception of Price Increases, Financial 

Management Behavior, K-Pop Collectors 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana literasi keuangan, 

pengendalian anggaran, dan persepsi kenaikan harga memengaruhi perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa kolektor merchandise K-Pop. Populasi dalam penelitian ini terdiri atas 

mahasiswa aktif yang mengalokasikan aset berwujud berupa merchandise K-Pop. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 143 responden. Penelitian ini dilaksanakan dengan 

pendekatan data primer berbasis kuantitatif melalui penyebaran kuesioner. Data yang telah 

dikumpulkan selanjutnya dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS melalui metode regresi 

linier berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa literasi keuangan, pengendalian anggaran, 

dan persepsi kenaikan harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan, baik secara parsial maupun secara simultan. Dari ketiga variabel 

penelitian, pada uji regresi linier berganda literasi keuangan memiliki dampak yang paling 

dominan dengan nilai Standardized Coeddicients Beta tertinggi sebesar 0,619. Keempat 

hipotesis yang diajukan (H1,H2,H3,H4) berhasil membuktikan kebenarannya dan diterima 

karena hasil penelitian mendukung asumsi awal. Angka R Square pada perilaku pengelolaan 

keuangan pribadi sebesar 65,7%, di antaranya dapat dijelaskan oleh literasi keuangan, 

pengendalian anggaran, dan persepsi kenaikan harga, sedangkan sisanya sebanyak 34,4% 
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dijelaskan oleh faktor atau variabel di luar model. Hubungan antara perilaku pengelolaan 

keuangan dengan literasi keuangan, pengendalian anggaran, dan persepsi kenaikan harga 

menunjukan korelasi sangat kuat dan signifikan. 

 

Kata Kunci:  Literasi Keuangan, Pengendalian Anggaran, Persepsi terhadap Kenaikan Harga, 

Perilaku Manajemen Keuangan, Kolektor K-Pop 

 

Cara mengutip Fitriani, R., Berliani, K., & Arismutia, S. A. (2026). Pengaruh Literasi Keuangan, 

Pengendalian Anggaran, dan Persepsi Kenaikan Harga terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan pada Mahasiswa Kolektor Merchandise K-Pop. Surplus: Jurnal Ekonomi Dan 

Bisnis, 5(1), 1171–1181. https://doi.org/10.71456/sur.v5i1.2398  

 

PENDAHULUAN 

Di era globalisasi dan digitalisasi ekonomi saat ini, industry kreatif global telah menjadi 

penggerak ekonomi baru yang sangat massif, di mana Korean Wafe (Hallyu) menyumbang 

nilai ekspor yang fantastis setiap tahunnya. Menurut (Jeong-Won 2023), jumlah penggemar 

Hallyu secara global telah mencapai lebih dari 178 juta orang, meningkat signifikan 

disbanding tahun-tahun senelumnya. Fenomena ini tidak hanyak berdampak pada konsumsi 

konten digital, tetapi juga memicu pertumbuhan pasar asset koleksi berwujud (tangible 

assets) seperti merchandise resmi yang diproduksi secara terbatas. 

Perdagangan barang koleksi kini dipandang sebagai satu bentuk alokasi asset, terutama 

di kalangan generasi muda. Barang hobi tidak kagi hanya dianggap sebagai konsumsi, tetapi 

juga sebagai asset dengan nilai ekonomi yang berfluktuasi di pasar sekunder. Berdasarkan 

data (Alfathi 2025), Indonesia merupakan pasa music K-Pop terbesar di dunia dengan 

18,47% diikuti Amerika Serikat 10,24% dan Filipina 8,95%. Selain itu, survei (KIC 2022) 

terhadap 1.609 responden menunjukan bahwa penggemar K-Pop didominasi oleh Generasi 

Z (17-25 tahun) dan Perempuan dengan persentase sebesar 69,99%. 

Faktor utama yang membedakan Generasi Z adalah penguasaan informasi dan 

tektonoli. Sejalan denngan, (Yanuar 2017) menyatakan bahwa Generasi Z dan teknoligi 

merupakan dua hal yang saling berkaitan, mereka lahir di era kemudahan akses informasi 

yang masif ini memicu rasa ingin tahu yang tinggi, yang pada akhirnya menumbuhkan minat 

untuk menyukai hingga membeli merchandise K-Pop. Menurut (Putri 2021), tingkat paparan 

informasi yang sangat besar ini yang berujung pada munculnya keinginan konsumsi tersebut. 

Namun, pertumbuhan konsumsi yang sangat pesat ini tidak berbanding lurus dengan 

kecakapan dalam mengatur aspek finansial uang memadai. Berdasarkan survai Nasional 

Literasi dan Inklusi Keauangan (SNLIK) oleh (OJK 2022), indeks literasi keuangan 

Masyarakat Indonesia baru mencapai 49,68%. Angka ini menunjukan adanya kesenjangan 

yang cukup besar, mahasiswa sangat fasih dalam memanfaatkan berbagai kemudahan akses 

untuk mendapatkan koleksi incaran, namun menghadapi Risiko besar karena belum memiliki 

fondasi literasi keuangan yang cukup untuk memitigasi perilaku belanja yang impulsif. 

Fenomena K-Pop yang digandrungi mahasiswa ini menunjukan bahwa transaksi 

merchandise di kalangan komunitas tidak terlepas dari perilaku pengelolaan keuangan 

masing-masing individu. Hal ini sejalan dengan pendapat (Az-zahra & Damayanti 2026) 

yang menyatakan bahwa intensitas transaksi tersebut didukung oleh kemampuan pengelolaan 

keuangan yang memadai. (Nugroho 2025) menambahkan bahwa perilaku pengelolaan 

keuangan dapat dilihat dari kemampuan individu dalam menyusun perencanaan penggunaan 
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dana, melakukan pencatatan transaksi secara tertib, serta melaksanakan kewajiban keuangan 

secara disiplin. Di sisi lain, (Suryani,T., & Damayanti 2025) menegaskan bahwa mengelola 

keuangan bukanlah sesuatu yang mudah dilakukan karena membutuhkan langkah-langkah 

yang sistematis, yang dimulai dari kesadaran untuk mempertimbangkan dengan matang 

sebelum mengambil Tindakan. (Fauziah & Kusumawardani 2024) memperkuat bahwa 

literasi keuangan yang memadai dipercaya dapat membantu individu dalam mengelola 

keuangan mereka dengan lebih bisak, mengurangi perilaku konsumtif yang berlebihan, serta 

meningkatkan kesejahteraan keuangan secara keseluruhan. 

Secara teoritis, menurut (OJK 2024), literasi keuangan didefinisikan sebagai rangkaian 

proses atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), 

dan keyakinan (confidence) konsumen maupun masyakarat luas sehingga mampu mengelola 

keuangan pribadi dengan lebih baik. (Haq & Ridwan 2025) menambhakan bahwa literasi 

keuangan memiliki korelasi kuat terhadap pembentukan Keputusan finansial yang bijak, di 

mana individu dengan tingkat literasi tinggi cenderung mampu mengalokasikan pendapatan 

secara terukur. Kesenjangan pengelolaan keuangan ini kian memburuk akibat lemahnya 

pengendalian anggaran. Mahasiswa kolektor sering kali terjebak dalam perilaku impulsive 

akibat dorongan emosional dan loyalitas terhadap idola, yang akhirnya mengabaikan rencana 

keuangan yang telah disusun. Tindakan pengendalian ini direalisasikan melalui pemamtauan 

arus kas secara aktif dan pembatasan alokasi dana ketat guna mereduksi paparan gaya hidup 

konsumtif (Herdiansyah&Merliana 2026). 

Kondisi perilaku mahasiswa kolektor kian diperumit oleh persepsi kenaikan harga 

pasar, di mana komoditas seperti album khusus dan photocard langka memiliki volatilitas 

harga yang sangat tinggi (Habiburahman & Maharani 2023). Kenaikan harga seharusnya 

membuat konsumen berhati-hati. Namun, padan ekosistem kolektor, fenomena ini justru 

diinterpretasikan secara terbalik. Kenaikan harga sering dipandang sebagai sinyal urgent 

untuk segera membeli, bukan sebgai peringatan untuk berhenti. Akibatnya, kekhawatiran 

kehilangan momentum kepemilikan mengalahkan logika keuangan yang sehat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan positiv. Data 

dikumpulakan melalui kuesioner berskala Likert. Populasi penelitian adalam pengeikut 

komunitas kolektor merchandise K-Pop di media sosial sebanyak 174.338 orang, dengan 

sampel minimal 100 responden yang ditentukan menggunakan purposive sampling 

berdasarkan rumus Slovin (tingkat kesalahan 10%). Analisis data meliputi uji validitas, 

realibilitas, uji asumsi klasik, serta regresi linier berganda, uji t, uji f, dan koefisien 

determinasi (R2) menggunakan SPSS 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

 
 

Berdasarkan hasil uji valididtas instrument variable X1 diukur dengan melihat 

hubungan tiap butir pernyataan terhadap skor totalnya. Hasil analisis menunjukan bahwa 

seluruh butir pertanyaan memiliki nilai thitung yang lebih besar dari ttabel serta nilai signifikan 

di bawah 0.05. dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh butir pertanyaan untuk 

variable dinyatakan valid dan layak digunkan untuk analisis data tahap selanjunya. 

 

Tabel 2. Uji Realibitas 

 
 

Hasil analisi menunjukan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.891, yang berada di atas 

batas minimum 0.60. Hal ini menunjukan bahwa instrumen penelitian berdifat realibel, 

sehingga seluruh butir pernyataan konsisten dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 
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Gambar 1. PP Plot Normalitas 

Berdasarkan Gambar 1, titik-titik residual terlihat menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis tersebut. Hal ini menunjukan bahwa data berdistribusi normal dan 

model regresi memenuhi asumsi normalitas 

 
Tabel 3. Uji Normalitas One Sampel Kolmogorov Smirnov Test 

 
Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai signifikan .200 > .05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa residual berdistribusi normar dan model regresi layak digunakan untuk pengujian 

hipotesis. 
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Tabel 4. Uji Multikolinieritas 

 
Hasil penelitian menunjukan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Toleranse di atas 

0.10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) di bahwa 10, yaitu lierasi keuangan 0.612 (VIF 

= 1.635), pengendalian anggaran sebesar 0.761 (VIF = 1.314), dan persepsi kenaikan harga 

sebesar 0.559 (VIF = 1.789). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

mengalami gejala multikolinieritas 

 

 
Gambar 2. Scatterplot Uji Heteroskedatisitas 

 

Berdasarkan hasil sctterplot pada Gambar 3, titik-titik data menyebar secara acak di sekitar 

angka 0 pada sumbu Y, tidak membentuk pola tertentu, serta tidak mengelompok pada suatu area. 

Hal ini menunjukan bahwa model regresi tidak mengalami masalah heteroskedastisitas dan telah 

memenuhi asumsi klasik regresi yang baik. 
 

Tabel 5. Regresi Linier Berganda 
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Tabel 6. Hasil Pengujian Uji Simultan (Uji f) 

 
Uji f digunakan untuk mengetahui pengerauh variabel independent secara simultan 

terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis ANOVA pada Tabel 6, diperoleh nilai 

fhitung 80.804 dengan signifikan .000 (< 0.05). Hal ini menunjukan bahwa literasi keuangan, 

pengendalian anggaran, dan persepsi kenaikan harga secara bersama-sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa kolektor 

merchandise K-Pop, 

 
Tabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis Uji Parsial (Uji t) 

 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variable independent secara 

parsial terhadap variabel dependen. Berdasarkan tabel 7, diketahui bahwa:  

1. Literasi keuangan memiliki nilai thitung 8.783 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05), 

sehingga H1 diterima dan variabel ini berpengaruh positif serta signifikan, sekaligus 

menjadi variabel yang paling dominan dengan nilai Beta tertinggi yaitu 0.611.  

2. Pengendalian anggaran juga berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai thitung 

2.732 dan signifikansi 0,008 (< 0,05), sehingga H2 diterima. Sementara itu,  

3. Persepsi kenaikan harga berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai thitung 2.876 

dan signifikansi 0,005 (< 0,05), sehingga H3 diterima. 

 
Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi 

 
Nilai Adjusted R Squre  sebesar 0.848 menunjukan bahwa koefisien determinasi penelitian ini 

adalam 64.0%. Hal ini berarti variabel perilaku pengelolaan keuangan dapat dijelaskan oleh literasi 

keuanganm pengendalian anggaran, dan persepsi kenaikan harga sebesae 64.9%, sedangkan sisanya 

35.1% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Hasil analisis menunjukan bahwa nilai thitung 8.783 > ttabel dengan nilai signifikan 0.000 

< 0.05. Dengan demikian, Ha diterima H0 ditolak, sehingga dapat disimpulakan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa kolektor merchandise K-Pop. Hal ini menunjukan bahwa 

semakin tinggi literasi keuangan mahasiswa, semakin baik kemampuan mereka dalam 

mengelola keuangan, mengatur prioritas pengeluaran, serta mengendalikan perilaku 

konsumtif dan pembelian impulsive. 

 

Pengaruh Pengendalian Anggaran Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Hasil analisis menunjukan bahwa nilai thitung 2.732 > ttabel dengan nilai signifikan 0.008 

< 0.05. Dengan demikian,  Ha diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pengendalian anggaran berpengaruh posistif dan signifikan secara parsial terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa kolektor merchandise K-Pop. Hal ini menunjukan bahwa 

semakin baik pengendalian anggaran, semakin baik pula kemampuan mahasiswa dalam 

mengelola pengeluaran, termasuk dalam mengendalikan pembelian merchandise. 

 

Pengaruh Persepsi Kenaikan Harga Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Hasil analisis menunjukan bahwa nilai thitung 2.876 > ttabel dengan nilai signifikan 

sebesar 0.005 < 0.05. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 

hipotesis nol (H0) ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulakan bahwa persepsi kenaikan 

harga berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa kolektor merchandise K-Pop. Persepsi terhadap kenaikan harga barang 

hobi mendorong mahasiswa untuk lebih cermat dalam mengelola keuangan, 

mempertimbangkan prioritas pengeluaran, serta lebih selektif dalam mengambil Keputusan 

pembelian agar tidak mengganggu pemenuhan kebutuhan utama.  

 

Pengaruh Literasi Keuangan, Pengendalian Anggaran, dan Persepsi Kenaikan Harga 

Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

 Hasil analisis menunjukan bahwa nilai fhitung 80.804 > ftabel serta memiliki nilai 

signifikan sebesar 0.000 < 0.05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulakan bahwa 

literasi keuangan, pengendalian anggaran, dan persepsi kenaikan harga secara simultan 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

mahawasiswa kolektor merchandise K-Pop.  Ketiga variable tersebut secara bersama-sama 

mendorong mahasiswa untuk mengelola keuangan dan lebih baik melalui perencanaan 

anggaran, pengendalian pengeluaran, serta pengambilan Keputusan pembelian yang lebih 

rasional sehingga pengeluaran untuk hobi tetap sesuai dengan kondisi keuangan 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, pengendalian 

anggaran, dan persepsi kenaikan harga terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa 

kolektor merchandise K-Pop. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa 

seluruh hipotesis penelitian diterima. Literasi keuangan, pengendalian anggaran, dan persepsi 

kenaikan harga masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 
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pengelolaan keuangan. Selain itu, ketiga variabel tersebut secara simultan juga memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa kolektor 

merchandise K-Pop. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan memahami konsep keuangan, 

mengendalikan anggaran, serta menyikapi kenaikan harga secara rasional merupakan faktor-

faktor yang berperan penting dalam membentuk perilaku pengelolaan keuangan yang baik. 

Mahasiswa yang memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi, mampu mengontrol 

pengeluaran sesuai anggaran, serta memiliki persepsi yang baik terhadap perubahan harga 

cenderung lebih bijaksana dalam mengelola keuangan meskipun memiliki minat yang tinggi 

terhadap pembelian merchandise K-Pop. 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian perilaku 

keuangan, khususnya pada kelompok mahasiswa yang memiliki perilaku konsumsi 

berdasarkan hobi atau fandom. Hasil penelitian juga memberikan implikasi praktis bahwa 

peningkatan literasi keuangan serta penerapan pengendalian anggaran perlu terus didorong 

melalui program edukasi keuangan agar mahasiswa mampu mengambil keputusan keuangan 

yang lebih rasional dalam menghadapi perubahan kondisi ekonomi, termasuk kenaikan harga 

barang. 

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan, antara lain hanya 

dilakukan pada mahasiswa kolektor merchandise K-Pop dengan cakupan wilayah dan jumlah 

responden yang terbatas sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. 

Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen sehingga masih 

terdapat faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan, 

seperti gaya hidup, kontrol diri, pendapatan, pengaruh teman sebaya, maupun perilaku 

konsumtif. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah 

penelitian, meningkatkan jumlah responden, serta menambahkan variabel lain yang relevan 

agar dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan. Penelitian berikutnya juga dapat 

menggunakan metode penelitian yang berbeda, seperti pendekatan kualitatif atau mixed 

methods, sehingga mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

perilaku keuangan mahasiswa kolektor merchandise K-Pop 
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